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Abstrak  

Sistem informasi berbasis web memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pelayanan pada perusahaan jasa. Namun, pada Ashila Jaya Service, proses administrasi 

masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan permasalahan seperti lambatnya 

pencatatan data, tingginya risiko kesalahan input, serta keterlambatan dalam pembuatan 

laporan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi 

administrasi berbasis web guna meningkatkan akurasi, kecepatan, dan kinerja operasional 

perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode prototype dengan tahapan analisis 

kebutuhan, perancangan, evaluasi, dan implementasi menggunakan bahasa pemrograman PHP 

serta database MySQL. Sistem yang dikembangkan memungkinkan admin dan manajer untuk 

mengelola data pelanggan, transaksi jasa, serta laporan omset secara lebih efektif sesuai dengan 

peran masing-masing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis web yang dibangun 

mampu mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan pencatatan, serta 

meningkatkan keamanan penyimpanan data dibandingkan sistem manual. Dengan demikian, 

sistem ini berkontribusi dalam mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan 

meningkatkan kualitas manajemen bisnis pada perusahaan jasa.  

   

Kata kunci: Sistem, Informasi, Perancangan, Manajemen, Jasa.  

  

Abstract  

Web-based information systems play a crucial role in improving the efficiency and quality 

of service in service companies. However, at Ashila Jaya Service, administrative processes are 

still performed manually, leading to problems such as slow data recording, a high risk of input 

errors, and delays in reporting. This study aims to design and develop a webbased administrative 

information system to improve the accuracy, speed, and operational performance of the company. 

The prototype method used includes needs analysis, design, evaluation, and implementation using 

the PHP programming language and MySQL database. The developed system enables 

administrators and managers to manage customer data, service transactions, and turnover 

reports more effectively according to their respective roles. The results indicate that the web-

based system is able to accelerate administrative processes, reduce recording errors, and improve 

data storage security compared to manual systems. Thus, this system contributes to supporting 

better decision-making and improving the quality of business management in service companies. 
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1. Pendahuluan  

Di era transformasi digital, kebutuhan akan pengelolaan informasi yang cepat dan akurat 

menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberlangsungan aktivitas organisasi. 

Pemanfaatan sistem informasi memungkinkan berbagai data yang sebelumnya dikelola secara 

konvensional dapat diolah menjadi informasi yang lebih terstruktur, mudah diakses, dan 

bermanfaat dalam mendukung proses operasional maupun pengambilan keputusan [1]. Selain 

berfungsi sebagai sarana pengelolaan informasi, sistem informasi juga berkontribusi dalam 

mendukung kegiatan manajerial, mulai dari proses perencanaan, pengendalian, hingga evaluasi 

terhadap aktivitas bisnis yang dijalankan perusahaan [2]. 

Penerapan teknologi informasi pada kegiatan administrasi memberikan berbagai manfaat, di 

antaranya mempercepat proses pengolahan data, meningkatkan ketelitian dalam pencatatan, serta 

mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan yang sering ditemukan pada sistem kerja manual 

[3]. Informasi yang dihasilkan melalui sistem terkomputerisasi umumnya memiliki tingkat akurasi 

yang lebih baik, dapat diperoleh tepat waktu, dan lebih relevan dengan kebutuhan pengguna. 

Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan efektivitas kerja serta efisiensi operasional dalam 

organisasi [4][5]. Oleh sebab itu, perusahaan perlu melakukan pengembangan sistem administrasi 

yang mampu menyesuaikan kebutuhan bisnis agar proses kerja dapat berjalan secara lebih 

optimal. 

Penelitian mengenai implementasi sistem informasi administrasi pada perusahaan jasa telah 

banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitian yang dilakukan pada [6] 

menunjukkan bahwa penggunaan sistem administrasi berbasis web mampu memberikan 

peningkatan terhadap efektivitas pengelolaan data dibandingkan dengan metode manual. Temuan 

serupa juga dijelaskan dalam penelitian [7] dan [8], yang menyatakan bahwa sistem berbasis web 

dapat membantu proses pengelolaan data pelanggan, transaksi, hingga penyusunan laporan secara 

lebih sistematis dan terintegrasi. Selain itu, digitalisasi proses administrasi dinilai mampu 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas layanan, pertumbuhan pendapatan, 

serta loyalitas pelanggan [9]. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berorientasi pada fungsi 

administrasi sebagai media pencatatan dan penyimpanan data. Integrasi sistem yang dapat 

dimanfaatkan sebagai alat pendukung pengambilan keputusan secara cepat dan mendukung 

peningkatan kinerja operasional perusahaan masih belum banyak dibahas secara mendalam. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengembangkan sistem administrasi 

yang tidak hanya berperan sebagai penyimpan data, tetapi juga mampu menyediakan informasi 

yang mendukung aktivitas manajemen secara lebih efektif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan merancang dan 

mengembangkan sistem informasi administrasi berbasis web pada Ashila Jaya Service. Sistem 

yang dikembangkan diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi proses administrasi, 

memperbaiki tingkat akurasi pengelolaan data, serta mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

dan efektivitas operasional perusahaan secara keseluruhan. 

  

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan metode prototype dalam proses pengembangan sistem informasi 

administrasi berbasis web yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL. Pemilihan metode prototype didasarkan pada kemampuannya dalam menyediakan 

gambaran awal mengenai sistem yang akan dikembangkan sehingga pengguna dapat memahami 

fungsi dan alur kerja sistem sejak tahap awal. Melalui pendekatan ini, pengguna dapat 

memberikan masukan secara langsung terhadap rancangan yang dibuat, sehingga kebutuhan 

sistem dapat diidentifikasi dengan lebih tepat dan risiko terjadinya kesalahan selama proses 

pengembangan dapat diminimalkan [10]. 

Proses pengembangan sistem dilakukan melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. 

Tahap pertama diawali dengan analisis kebutuhan pengguna (requirement analysis) untuk 

memperoleh informasi mengenai kebutuhan fungsional maupun nonfungsional sistem. Setelah 
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kebutuhan berhasil diidentifikasi, dilakukan perancangan awal (quick design) sebagai gambaran 

dasar dari sistem yang akan dibangun. Rancangan tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk 

prototype yang dapat digunakan sebagai media evaluasi oleh pengguna. 

Selanjutnya, prototype yang telah dibuat akan ditinjau dan dievaluasi oleh pengguna (user 

evaluation) guna memperoleh umpan balik terkait kesesuaian sistem dengan kebutuhan yang 

diharapkan. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar dalam melakukan penyempurnaan dan 

pengembangan ulang (refinement) hingga sistem dinilai memenuhi kebutuhan pengguna. Setelah 

proses penyempurnaan selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah implementasi sistem melalui 

proses pengkodean (implementation), pengujian fungsionalitas sistem (testing), serta penyesuaian 

akhir sebelum sistem diterapkan secara penuh dalam lingkungan operasional [11], [12]. 

Penggunaan metode prototype pada penelitian ini memberikan kemudahan dalam proses 

komunikasi antara pengembang dan pengguna selama pengembangan sistem berlangsung. Selain 

itu, pendekatan ini memungkinkan sistem yang dihasilkan lebih sesuai dengan kebutuhan 

operasional perusahaan, sehingga dapat mendukung pengelolaan administrasi dan manajemen 

bisnis secara lebih efektif, efisien, dan terstruktur. 

  

 
  

Gambar 1. Kerangka Penelitian  

  

Gambar 1 memperlihatkan alur penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem 

informasi administrasi berbasis web dengan pendekatan prototype. Proses penelitian diawali 

dengan kegiatan identifikasi kebutuhan sistem yang dilakukan melalui observasi langsung dan 

wawancara kepada pihak yang terlibat di Ashila Jaya Service. Tahapan tersebut bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mengenai kebutuhan pengguna serta memahami proses bisnis yang sedang 

berjalan sehingga sistem yang dikembangkan dapat memberikan solusi yang sesuai [16]. 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan meliputi beberapa langkah sebagai berikut: 
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1. Analisis Kebutuhan Tahap awal difokuskan pada pengumpulan informasi yang 

berkaitan dengan kebutuhan sistem. Data diperoleh melalui kegiatan observasi dan 

wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi pengguna serta 

menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan [17]. 

2. Perancangan Prototype Setelah kebutuhan sistem diketahui, dilakukan penyusunan 

rancangan awal dalam bentuk prototype. Rancangan ini mencakup desain antarmuka, 

alur proses, serta fungsi-fungsi utama yang akan diterapkan pada sistem. Prototype 

digunakan sebagai gambaran awal untuk mempermudah pengguna dalam memahami 

konsep sistem yang dirancang [18]. 

3. Evaluasi dan Pengujian Prototype Prototype yang telah selesai dirancang selanjutnya 

dilakukan pengujian guna memastikan setiap fungsi dapat berjalan sesuai kebutuhan 

pengguna. Pada tahap ini pengguna turut berpartisipasi dalam memberikan masukan 

dan evaluasi terhadap sistem yang telah dibuat sehingga dapat diketahui bagian-bagian 

yang masih memerlukan perbaikan [19]. 

4. Implementasi Sistem Setelah proses evaluasi dan penyempurnaan selesai dilakukan, 

sistem diimplementasikan secara menyeluruh pada lingkungan operasional 

perusahaan. Sistem yang telah diterapkan kemudian digunakan untuk mendukung 

kegiatan administrasi sehingga proses pengelolaan data dapat berlangsung dengan 

lebih efektif, efisien, dan terorganisir [20]. 

  

2.1 Analisis Kebutuhan Pengguna  

Tahap analisis kebutuhan dilakukan sebagai langkah awal untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan dalam pengembangan sistem. Kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna sekaligus memahami proses administrasi yang sedang diterapkan pada Ashila Jaya 

Service. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas administrasi 

perusahaan, meliputi pengelolaan data pelanggan, pencatatan transaksi jasa, penyusunan laporan, 

serta proses penyimpanan arsip. 

Selain observasi, wawancara juga dilakukan dengan pemilik usaha dan staf administrasi guna 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kendala yang dihadapi dalam kegiatan 

operasional. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan beberapa permasalahan utama, seperti 

penggunaan sistem pencatatan manual, keterlambatan dalam penyusunan laporan, serta potensi 

kehilangan data akibat proses penyimpanan yang belum terintegrasi. 

Informasi yang diperoleh pada tahap ini selanjutnya digunakan sebagai acuan dalam 

menentukan kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Dengan demikian, sistem yang 

dirancang diharapkan mampu memberikan solusi terhadap berbagai kendala yang ada serta 

mendukung peningkatan efektivitas dan efisiensi proses administrasi perusahaan. 

2.2 Pembuatan Prototype  

Tahap pembuatan prototype merupakan proses penyusunan rancangan awal sistem yang 

berfungsi sebagai representasi dari sistem informasi administrasi berbasis web yang akan 

dikembangkan. Pendekatan prototype digunakan karena memungkinkan pengguna untuk 

memperoleh gambaran awal mengenai fitur dan fungsi sistem sebelum proses pengembangan 

dilakukan secara menyeluruh. 

Pada tahap ini dilakukan perancangan berbagai komponen sistem, mulai dari desain antarmuka 

pengguna, alur proses bisnis, hingga fitur-fitur utama yang dibutuhkan dalam pengelolaan 

administrasi. Fitur tersebut mencakup pengelolaan data pelanggan, transaksi layanan, penyusunan 

laporan administrasi, dan pengarsipan data. Hasil rancangan kemudian disajikan kepada pengguna 

untuk dievaluasi dan memperoleh masukan terkait kesesuaian sistem dengan kebutuhan 

operasional perusahaan. 

Umpan balik yang diberikan oleh pengguna menjadi dasar dalam melakukan revisi dan 

penyempurnaan prototype. Melalui proses tersebut, sistem yang dikembangkan dapat lebih sesuai 

dengan kebutuhan pengguna serta mampu mendukung aktivitas administrasi secara optimal. 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Tahap hasil dan pembahasan berfokus pada analisis terhadap sistem yang telah dikembangkan 

berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi sebelumnya. Pengembangan sistem 

informasi administrasi berbasis web dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi berbagai kendala 

yang muncul pada proses administrasi manual yang selama ini diterapkan di perusahaan. 

Beberapa permasalahan yang ditemukan antara lain proses pencatatan data yang membutuhkan 

waktu cukup lama, tingginya kemungkinan terjadinya kesalahan input, kesulitan dalam 

menemukan kembali arsip yang dibutuhkan, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang sebuah sistem yang mampu mengintegrasikan 

proses administrasi dalam satu platform berbasis web. 

Penerapan sistem yang telah dikembangkan diharapkan dapat membantu mempercepat 

pengelolaan data, meningkatkan tingkat akurasi informasi, serta memberikan kemudahan bagi 

admin dalam menjalankan tugas administrasi. Dengan demikian, proses kerja menjadi lebih 

efektif, terstruktur, dan mampu mendukung kebutuhan operasional perusahaan secara lebih baik. 

3.1 Usecase diagram  

Use Case Diagram pada Gambar 2 digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 

pengguna dengan sistem informasi administrasi berbasis web yang dikembangkan. Diagram 

tersebut menunjukkan bahwa admin berperan sebagai aktor utama yang memiliki hak akses 

terhadap seluruh fungsi yang tersedia dalam sistem. Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan oleh 

admin meliputi proses autentikasi pengguna, pengelolaan data pelanggan, pengelolaan transaksi 

layanan, pengolahan laporan, serta proses keluar dari sistem (logout). 

Melalui diagram ini dapat diketahui bahwa seluruh aktivitas administrasi telah terintegrasi ke 

dalam satu sistem sehingga memudahkan proses pengelolaan dan pemantauan data. Selain itu, use 

case diagram juga memberikan gambaran mengenai ruang lingkup sistem dan interaksi yang 

terjadi antara pengguna dengan setiap fitur yang tersedia. 

  

 

  
Gambar 2. Use Case Diagram  

  

3.2 Activity diagram   

Activity Diagram pada Gambar 3 menjelaskan alur kerja sistem mulai dari proses login hingga 

pengguna mengakhiri penggunaan sistem. Aktivitas diawali ketika admin memasukkan informasi 

akun berupa username dan password untuk dilakukan proses verifikasi oleh sistem. Apabila data 

yang dimasukkan sesuai, pengguna akan memperoleh akses menuju halaman utama sistem. 

Sebaliknya, apabila data tidak valid, pengguna akan diminta untuk melakukan login kembali. 

Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, admin dapat melakukan berbagai aktivitas 

administrasi seperti menambahkan data baru, memperbarui informasi yang telah tersimpan, 

menghapus data yang tidak diperlukan, serta melihat laporan yang tersedia. Setiap aktivitas yang 

dilakukan akan tersimpan secara otomatis ke dalam database. Setelah seluruh pekerjaan selesai 

dilakukan, pengguna dapat mengakhiri sesi dengan memilih menu logout. Diagram aktivitas ini 

menunjukkan bahwa proses yang terdapat dalam sistem telah dirancang secara terstruktur 

sehingga dapat mendukung kegiatan administrasi secara lebih efektif. 
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Gambar 3. Activity Diagram  

  

Gambar 4 berikut menunjukkan hasil perbandingan tingkat efektivitas antara sistem 

manual dan sistem berbasis web pada beberapa aspek utama, yaitu kecepatan, akurasi, pencarian 

data, dan pembuatan laporan. Berdasarkan grafik, sistem berbasis web menunjukkan performa 

yang lebih tinggi dibandingkan sistem manual pada seluruh aspek pengujian, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan sistem berbasis web mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

proses pengelolaan data serta pelaporan secara lebih optimal.  

  

Gambar 4.  Grafik perbandingan erms  

Perancangan sistem informasi administrasi berbasis web pada Ashila Jaya Service terbukti 

mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan administrasi perusahaan. 

Sebelum sistem diterapkan, proses administrasi masih dilakukan secara manual sehingga 

menimbulkan berbagai kendala, seperti lambatnya pencatatan data, tingginya risiko kesalahan 

input, kesulitan dalam pencarian arsip, serta keterlambatan dalam pembuatan laporan.  

Setelah sistem berbasis web diimplementasikan, proses administrasi menjadi lebih cepat, 

akurat, dan terkontrol. Selain itu, sistem juga mampu meningkatkan keamanan data serta 

mempermudah proses pengelolaan informasi. Data yang tersimpan dalam sistem menjadi lebih 

terstruktur sehingga memudahkan dalam proses pencarian dan pembuatan laporan secara 

otomatis. Dengan demikian, penerapan sistem ini memberikan dampak positif terhadap 

manajemen bisnis perusahaan. Pemilik usaha dapat memperoleh informasi secara lebih cepat dan 

akurat, sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien.  
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3.3 Landing Page Website  

Landing page merupakan halaman utama yang ditampilkan ketika pengguna mengakses 

website Ashila Jaya Service. Halaman ini berfungsi sebagai media informasi yang memberikan 

gambaran umum mengenai perusahaan. Informasi yang ditampilkan meliputi profil perusahaan, 

visi dan misi, layanan yang tersedia, mitra kerja sama, serta formulir kontak yang dapat digunakan 

untuk berkomunikasi dengan pihak perusahaan. Tampilan landing page dirancang agar pengguna 

dapat memperoleh informasi secara cepat dan mudah. 

 

Gambar 5. Landing Page Website  

  

3.4 Form menu login   

Halaman login digunakan sebagai sarana autentikasi pengguna sebelum mengakses sistem. 

Pada sistem ini terdapat dua jenis pengguna, yaitu admin dan manager, yang masing-masing 

memiliki hak akses sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Melalui proses login, sistem 

dapat membedakan akses pengguna sehingga keamanan data dan pengelolaan fitur yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Form menu login  

3. 5 Form Menu Dashboard Admin  

Dashboard admin merupakan halaman utama yang muncul setelah proses login berhasil 

dilakukan oleh admin. Halaman ini menyediakan berbagai informasi penting yang berkaitan dengan 

aktivitas administrasi perusahaan. Dari dashboard tersebut, admin dapat mengakses menu 

pengelolaan pelanggan, laporan, transaksi, serta fitur lainnya yang mendukung kegiatan operasional 
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perusahan

 

Gambar 7. Form dashboard admin  

3.6 Form Menu Input Data   

Menu input data digunakan untuk menambahkan data pelanggan baru ke dalam sistem. Pada 

halaman ini admin dapat memasukkan berbagai informasi yang diperlukan, seperti nama pelanggan, 

nomor telepon, alamat, jenis layanan yang dipilih, besaran diskon, dan total pembayaran. Data yang 

telah diinput akan tersimpan secara otomatis ke dalam database sehingga dapat digunakan untuk 

prosesadministrasiselanjutnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Form menu input data  

3.7 Form Menu Data Custumer  

Form ini adalah dimana ketika admin sudah menginput kan data pelanggan makan semua data 

pelanggan akan tersimpan pada data custumer yang meliputi nama pelanggan, no hp, alamat, total, 

diskon dan aksi (dimana disini admin bisa merubah data atau update dan hapus, hingga cetak 

invoice pelanggan).  

  
Gambar 9. Form data custumer  
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Gambar 10.  Form Update/ Edit Data Custumer  

  

   

Gambar 11. Form cetak dan menyimpan invoice.  

3.8 Form Laporan Admin   

Form ini merupakan ringkasan laporan dimana ini menjelaskan laporan singkat tentang omset 

yang di capai selama penjulaan dalam bentuk grafik.  

 

Gambar 12. Form laporan ringkasa  
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3.9 Form Dashboar Manager   

Menu dashboar adalah fitur dimana manager hanya bisa melihat perdata an yang dialkukan 

oleh admin dimana manager bisa melihat data pelanggan dan rincian laporan ringkasan omset 

tetapi tidak bisa mengakses nya.  

  
Gambar 13. Form menu dashboar manager   

4. Kesimpulan   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem administrasi yang masih dilakukan 

secara manual pada Ashila Jaya Service menimbulkan berbagai hambatan dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Beberapa kendala yang ditemukan meliputi proses pencatatan yang 

membutuhkan waktu relatif lama, tingginya potensi kesalahan dalam penginputan data, kesulitan 

dalam menemukan kembali arsip yang diperlukan, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan 

administrasi. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap efektivitas pengelolaan informasi dan kurang 

optimalnya proses pengambilan keputusan di lingkungan perusahaan. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi administrasi berbasis web yang mampu mendukung 

pengelolaan data secara lebih terintegrasi. Sistem yang dikembangkan dapat membantu proses 

pengolahan data pelanggan, transaksi layanan, pembayaran, hingga penyusunan laporan menjadi 

lebih cepat, akurat, dan efisien. Selain itu, penyimpanan data dalam database memberikan 

kemudahan dalam pengelolaan arsip sekaligus meningkatkan keamanan data dibandingkan 

metode pencatatan konvensional. 

Penelitian ini memberikan kontribusi berupa pengembangan sistem informasi administrasi 

yang dirancang sesuai dengan kebutuhan operasional pengguna. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa metode prototype dapat digunakan secara efektif dalam proses 

pengembangan sistem karena memungkinkan adanya komunikasi dan evaluasi berkelanjutan 

antara pengembang dan pengguna. Melalui pendekatan tersebut, sistem yang dihasilkan mampu 

mendukung peningkatan kualitas layanan serta efisiensi kerja pada perusahaan jasa. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Sistem yang 

dikembangkan hanya diterapkan pada Ashila Jaya Service sehingga hasil implementasinya belum 

dapat digeneralisasikan untuk seluruh perusahaan jasa yang memiliki karakteristik dan kebutuhan 

yang berbeda. Selain itu, penelitian ini belum melakukan pengukuran kuantitatif secara mendalam 

terkait peningkatan efisiensi waktu, produktivitas kerja, maupun tingkat keberhasilan sistem 

setelah diterapkan. 

Untuk penelitian selanjutnya, pengembangan sistem dapat diarahkan pada penambahan fitur 

yang lebih komprehensif, seperti integrasi dengan sistem keuangan, notifikasi otomatis, maupun 

fitur analisis data yang mendukung pengambilan keputusan. Selain itu, diperlukan evaluasi 

menggunakan indikator kuantitatif agar manfaat sistem dapat diukur secara lebih objektif. 

Pengembangan aplikasi berbasis mobile juga dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan 

fleksibilitas akses serta kemudahan penggunaan sistem bagi pengguna di berbagai kondisi 

operasional. 
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